BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah sungai
Cisangkuy, Kabupaten Bandung, Propinsi Jawa Barat. Sungai Cisangkuy
terbentang dari mulai puncak gunung Malabar sampai pertemuan dengan sungai
Citarum yang merupakan sungai induk dengan letak geografis antara 06°59°24”-
07°13°51” LS dan 107°28°55”-107°39°84” BT.

PETA SUNGAI, SUB DAS DAN BENDUNGAN
DI WILAYAH SUNGAI CITARUM

Lokasi alur sungai

Gambar 3. 1 Peta lokasi sungai Cisangkuy
(sumber : Unit Hidrologi dan Kualitas Air BBWS Citarum)
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Gambar 3. 2 Lokasi sungai Cisangkuy
(sumber : Unit Hidrologi dan Kualitas Air BBWS Citarum)

3.2.  Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh teori-teori yang menunjang
serta referensi yang terkait dengan panelitian yang dilakukan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan jurnal, buku dan karya tulis lainnya yang berkaitan dengan
permasalahan yang ada dalam analisis karakteristik banjir sungai Cisangkuy

Kabupaten Bandung ini.

3.3.  Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data
sekunder. Data primer didapat dengan survey langsung ke lapangan berupa data
koefisien kekasaran sungai yang disesuaikan dengan tabel manning.

Sedangkan data sekunder didapat dari instansi-instansi terkait. Data yang
digunakan antara lain data curah hujan, data debit sungai, data geometrik sungai

dan data lainnya yang terkait dengan penelitian ini yang disajikan dalam tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Daftar data dan sumbernya

No.

Data

Sumber

Data curah hujan tahunan

- Sta. Cileunca -Cileunca 2003-
2014

Dinas PSDA Prov.
Jabar.

- Sta. Kertamanah - Pangalengan
2003-2014

Dinas PSDA Prov.
Jabar.

- Sta. Cipanas - Pangalengan
2003-2014

Dinas PSDA Prov.
Jabar.

Data debit sungai Cisangkuy

- Cisangkuy - Kamasan 1999-
2014

Unit Hidrologi dan
Kualitas Air
BBWS Citarum

Data tinggi muka air

- Cisangkuy - Kamasan 2007-
2014

Unit Hidrologi dan
Kualitas Air
BBWS Citarum

Data geometrik sungai Cisangkuy

Unit Sungai dan
Pantai BBWS
Citarum

Peta DAS Citarum

Unit Hidrologi dan
Kualitas Air
BBWS Citarum

Data hasil analisa laboratorium
mekanika tanah sungai Cisangkuy

BBWS Citarum

3.4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui karakteristik

36

banjir pada sungai Cisangkuy ini, peneliti menggunakan bantuan perangkat lunak
Mirosoft Excel 2010, AutoCad 2010, HEC-HMS versi 4.0 dan HEC-RAS versi
4.1, Google Earth, Surfer.

3.5.  Pengolahan Data

Tahapan kerja yang dilakukan dalam penelitian ini adalah antara lain :

1. Menganalisis data-data yang sudah tersedia, yaitu meliputi :
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a. Analisis hidrologi, untuk mendapatkan curah hujan dan debit banjir rencana
dalam periode ulang tertentu, diantaranya :

1) Perhitungan curah hujan wilayah berdasarkan pencatatan data curah hujan
yang ada pada sub DAS Cisangkuy dengan menggunakan metode poligon
Thiessen.

2) Analisis curah hujan rencana melalui analisis statistik wilayah tahunan dengan
distribusi metode Normal, Gumbel Tipe I, Log Person Il dan Log Normal 2
Parameter.

3) Analisis distribusi hujan jam-jaman setiap periode ulang untuk mendapatkan
curah hujan maksimum yang akan digunakan dalam menganalisis debit banjir
rencana.

4) Uji kecocokan jenis sebaran
Uji kecocokan diperlukan untuk mengetahui apakah data curah hujan yang ada
sudah sesuai dengan jenis sebaran yang dipilih. Dalam hal ini digunakan uji
kecocokan metode uji Chi-kuadrat dan uji Smirvov-kolmogorov.

5) Perhitungan analisis debit banjir rencana dengan metode Hidrograf Satuan
Sintetik (HSS) Gama 1, HSS Nakayasu, HSS Snyder’s dan menggunakan
software HEC-HMS 4.0.

6) Pemilihan hidrograf dilakukan untuk keperluan pemodelan pada HEC-RAS
4.1 yaitu hidrograf yang mendekati kondisi di lapangan.

Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menggunakan
HEC-HMS 4.0 :

- Buka program dengan cara double click ikon pada dekstop atau
dengan cara klik Start menu — All programs — HEC — HEC-HMS —
HEC-HMS 4.0, contoh seperti gambar berikut :
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. GEO-SLOPE
|/ Golden Software Surfer 3
|, Google Chrome
|\ Google Drive
|| Google SketchUp @
| HEC

|1 HEC-HMS

i HEC-HMS 4.0

| HEC-RAS
|\ K Muttimedia

| Intel

|, Internet Download Manager
|\ Kamus 203

I LNE

| Logon Screen

| Maintenance

I Memory Improve Master

| Mendeley Desktop

|\ Microsoft Office

|| Microsoft Office 2013

I\ Microsoft Silverlight

I MiniLyrics

4 Back
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Default Programs

Help and Support

[ search programs and fi

r| NEFE

]

nm

N

Gambar 3. 3 Tampilan awal start menu

Maka, akan keluar tampilan awal program HEC-HMS seperti berikut :

B HEC-HMS 40 [=l=] = ]
File Edit View Components Parameters Compute Results Tools Help
O H & [k & @ & b B F & =P M oneSelected— —None Selectzd— G B [l

Gambar 3. 4 Tampilan awal program HEC-HMS

- Untuk membuat project baru, klik ikon 0 pada toolbar menu atau dengan

klik File — New, sehingga muncul kotak dialog seperti contoh gambar

berikut :

A. Create a New Project

Mame:
Description:
Location: |C:\Users\User'\Documents

Default Unit System: |Metric -

A

Cancel

Create

LS

-

Gambar 3. 5 Kotak dialog untuk membuat project baru

Indra Harfani Soesanto, 2017

ANALISIS KARAKTERISTIK BANJIR SUNGAI CISANGKUY KABUPATEN BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



39

Isi nama project dan lokasi tempat penyimpanan file, jangan lupa untuk
mengatur satuan unit yang akan digunakan dalam menjalankan pemodelan,
dalam hal ini peneliti menggunakan satuan unit metric, jika sudah Klik

Create.

- Konfigurasi jaringan hidrologi dan penetuan metode loss, transform dan
baseflow diatur dalam Basin Model. Untuk membuat basin model, pada
toolbar menu klik Components — Basin Model Manager, sehingga
muncul kotak dialog Basin Model Manager. Pilih tombol New lalu akan
muncul kotak dialog Create A New Basin Model seperti contoh gambar
berikut :

Za Create A New Basin Model =

Mame :| Basin 1

Description : =

[ Create H Cancel |

Gambar 3. 6 Kotak dialog basin
Isi nama Basin Model lalu tekan tombol Create.

- Untuk menyusun konfigurasi DAS, bisa dengan mengunggah terlebih
dahulu Background Maps dengan cara pilih menu View — Background
Maps — Add — lalu pilih dimana file peta disimpan. Dalam hal ini file
peta yang digunakan harus dalam bentuk .shp, untuk mengubahnya bisa

menggunakan program ArcView, ArcGis atau program pemetaan lainnya.

2 Background Maps [Basin 1] P

Current background maps

Gambar 3. 7 Kotak dialog untuk menginput file map
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& HEC-HMS 40 [CA.\Documents\tesktes.hms] | e -
File Edit View Compenents Parameters Compute Results Tools Help
DS E & |k & Q& & = P & P By Soneselcted- —lone Selected— -] % 1B = e
tes £2) Basin Model [Basin 1. =l (w5
R 2 o, s L =5
pEm z

Components | Compute | Results
&%) Basin Model

Hame: Basin 1
Description:

L8] |

Grid Cell File:
Local Fiow: [No
Flow Ratios: No

m

Replace Missing: o

« ’

Al |l [ ]l

NOTE 10008: Finished opening project "tes in directory "C:\Users\User\Documents|tes” at tine 140kt2016,  *
10:22:47. -

Water Quality: [No

Gambar 3. 8 Tampilan map yang sudah diinput

- Susun konfigurasi DAS berdasarkan elemen-elemen hidrologi dengan

menggunakan ikon-ikon yang terdapat pada toolbar, yaitu :
R T <

Konfigurasi yang disusun untuk subDAS Cisangkuy adalah sebagai berikut :

£ Basin Model [Basin 1] (= R =<

Gambar 3. 9 Menyusun konfigurasi DAS

- Tentukan metode dan input parameter yang diperlukan untuk setiap
elemen hidrologi. Pengaturannya ada pada window sebelah kiri halaman

utama pada tab Components, folder Basin Model. Pilih metode yang
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digunakan pada tab Subbasin dan isi input parameter pada tab Loss,
Transform dan Baseflow seperti gambar berikut :

| DAS Cisangkuy

(- || Basin Models

: EI&D Basin 1

0 o015 Coango

LT‘J AWLR.
| Meteorologic Models
, Control Specifications
, Time-Series Data
| Paired Data

Components | Compute | Results

L%o Subbasin | Loss |Transform | Baseflow | Oph’ons|

Basin Name: Basin 1
Element Name: SubDAS Cisangkuy
Description:
Downstrearmn: :AWLR -
“Area (KM2) 284.6
Latitude Degrees:
Latitude Minutes:
Latitude Seconds:
Longitude Degrees:
Longitude Minutes:
Longitude Seconds:
Canopy Method: :—None— v:
Surface Method: :—None— v:
Loss Method: :SCS Curve Number -
Transform Method: :SCS Unit Hydrograph =
Baseflow Method: :Constant Monthly =

'E*’ Subbasin| Loss |Transf'orm I Basefiow | Opﬁonsl L%.. Subbasin I Loss ITransf'orm| Baseflow | Opt’ons|

Basin Name: Basin 1
Element Name: SubDAS Cisangkuy

Initial Abstraction (MM) | 14.5043
*Curve Number: | 77.4374

Basin Name: Basin 1
Element Name: SubDAS Cisangkuy

*lanuary (M3/5) 0
“February (M3/s) 0

“Impervious (%) 0.281603 *March (M3/5) |0

“April (M3/3) |0

*May (M3/5) 0

By

Basin Hame: Basin 1 *August (M3/5) 0

Element Name: §uhDAS Cisang kuy ] *September (M3/5) 0
Graph Type: |Standard v |

*October (M3/5) 0
“Movember (M3/5) |0
“December (M3/3) |0

*Lag Time (MIN) |0.142126

Gambar 3. 10 Menginput parameter yang diperlukan
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Metode perhitungan presipitasi diatur dalam Meteorologic Model. Untuk
membuat Meteorologic Model yang baru, pada toolbar menu klik
Components — Meteorologic Model Manager, sehingga muncul kotak
dialog Meteorologic Model Manager. Pilih tombol New lalu muncul kotak
dialog Create A Meteorologic Model. Isi nama Meteorologic Model lalu

tekan tombol Create.

Penentuan metode presipitasi dan input data hujan kumulatif harian diatur
pada window sebelah kiri halaman utama tab Components, folder

Meteorologic Model seperti gambar berikut :

DAS Cisangkuy
- || Basin Models
| =-§H) Basin 1
+ 144 SUbDAS Cisangkuy

L EP AWLR

= |, Meteorologic Models
; * 0 Specified Hyetograph
- | Control Spedfications
- || Time-Series Data
4] | Paired Data

Components | Compute | Results

& Meteorology Model | Basins | Options

Met Name: Met 1
Description:
Shortwave: | —None— -
Longwave: |—lone—
Precipitation: | Specified Hyetograph
Evapotranspiration: | -—None—
Snowmelt: | —None—
Unit System: | Metric
Replace Missing: | Set To Default

4 || [ |

Gambar 3. 11 Folder Meteorogical Model

Control Specifications memuat input waktu mulai dan berakhirnya
eksekusi (running) program serta resolusi waktu yang diinginkan. Untuk
membuat Control Specifications yang baru, pada toolbar menu Kklik
Components — Control Specifications Manager, sehingga muncul
kotak dialog Control Specifications Manager. Pilih tombol New lalu
muncul kotak dialog Create A New Control Specifications. Isi nama

Control Specifications lalu klik tombol Create.
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- Penetuan input waktu pada Control Specifications diatur pada window
sebelah kiri halaman utama pada tab Components, folder Control

Specifications seperti gambar berikut :

DAS Cisangkuy
11 || Basin Models
Meteorologic Models
Control Specifications
T

Time-Series Data
+-- |, Paired Data

Compaonents | Compute | Results

% Control Spedifications

Name: Control 1
Description:
*Start Date (ddMMMYY'YY) |030kt2015
*Start Time (HH:mm) (00:00
“End Date (ddMMMYYYY) | 110kt2015
*End Time (HH:mm) |00:00

Time Interval: | 1Hour -

Gambar 3. 12 Folder Control Specification

- Data Time-Series presipitasi dan debit aliran (jika diperlukan) dimasukkan
dalam komponen Time-Series Data Manager. Untuk membuat Time-Series
Data yang baru, pada toolbar menu klik Components — Time-Series
Data Manager, sehingga muncul kotak dialog Time-Series Data
Manager. Pilih tombol New lalu muncul kotak dialog Create A New Time-
Series Data. Isi nama stasiun (gage) lalu klik tombol Create.

- Input data Time-series presipitasi dan debit aliran diatur dalam window
sebelah kiri halaman utama pada tab Components, folder Time-Series
Data seperti gambar berikut :
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DAS Cisangkuy
- |, Basin Models
Meteorologic Models
Control Specifications
Time-Series Data
: Predipitation Gages
;--U% Gage 1

B |, Paired Data

T - -

Components | Compute | Results

[E% Time Series Gage ‘TI!TIE Window |Tab|E | Graphl

Name: Gage 1

Description:

Data Source:  Manual Entry -

Units: | Incremental Milimeters -

Time Interval: | 1 Hour -
Latitude Degrees:
Latitude Minutes:
Latitude Seconds:
Longitude Degrees:
Longitude Minutes:
Longitude Seconds:

Gambar 3. 13 Folder Time Series Data

- Setelah semua parameter dan data input sudah dimasukkan, hasil hidrograf
aliran HEC-HMS dapat segera diketahui. Caranya dengan membuat
Simulation Run pada menu Compute — Create Simulation Run.
Kemudian akan muncul kotak dialog Create A Simulation Run. Tentukan
nama simulasi, basin model, meteorologic model dan control specification

yang akan disksekusi oleh program.

- Pilih Simulation Run yang akan dieksekusi (running) dengan cara klik
menu Compute — Select Run — [pilih] atau melalui window sebelah Kiri

halaman utama pada tab Compute dan mengarahkan kursor pada folder

Simulation Run yang dikehendaki. Tekan ikon g pada toolbar untuk

mengeksekusi program.
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| DAS Cisangkuy
= || Simulation Runs
o 7%
-3 Run 2
-3 Run 3
_% Bun 4

Start States
Save States

Conpute [RESi

%34 simulation Run | Ratio I Start States | Save Stahes|

Name: Run 1
Description: |Basin: Basin 1 & Met: Mel

DS5 File: |C:\UsersUser\Documents

Basin Model: | Basin 1 - rﬂ_,
Meteorologic Model: | Met 1 >
Control Specifications: | Contral 1 - ]

Gambar 3. 14 Folder simulation run
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Hasil running program dapat dilihat dengan menggunakan ikon-ikon

3 & B @ yang terdapat pada toolbar, setelah mengarahkan kursor
pada elemen hidrologi yang dikehendaki pada tab Components atau pada
window Basin Model. Cara lainnya hasil program dapat dilihat dari menu
Results pada toolbar atau tab Results pada window sebelah kiri halaman

utama.

(hidrograf) :
'D Summary Results for Subbasin "SubDAS Cisanghuy”

Project: DAS Cisangkuy  Simulation Run: Run 4
Subbasin: SubDAS Cisangkuy

Start of Run:  030kt2015, 00:00 Basin Model:
End of Run:  110kt2015, 00:00

Compute Time: 150kt2016, 09:20:06
Volume Units: @) MM () 1000 M3

Computed Results

Basin 1
Meteorologic Model: Met 1
Control Spedfications: Control 1

Berikut merupakan contoh hasil program dalam bentuk tabel dan grafik

===

Peak Discharge: 1312.3 (M3/5) Date/Time of Peak Discharge:030kt2015, 03:00

Predpitation Volume: 569, 55 (MM) Direct Runoff Volume: 438,90 (MM)
Loss Volume: 79.87 (MM) Baseflow Volume: 0.00 (M)
Excess Volume: 439.68 (MM) Discharge Volume: 438,90 (MM)

Gambar 3. 15 Kotak dialog Summary results
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G Time-Series Results for Subbasin "SubDAS Cisangluy” = B |

Project: DAS Cisangkuy  Simulation Run: Run 4
Subbasin: SubDAS Cisangkuy

Start of Run: 030kt2015, 00:00 Basin Model: Basin 1
End of Rum:  110kt2015, 00:00 Meteorologic Model:  Met 1
Compute Time: 150kt2016, 09:20:06 Control Spedifications:Control 1

Date Time Predp Loss Excess Direct Flow

(MM) (MM} (MM) {(M3/s)
030kt2015 00:00 0.0 P
030kt2015 01:00 43,71 35.41 11.30 663.4 =
030kt2015 02:00 29,56 10,70 18.86 1293.2
030kt2015 03:00 21.81 5.37 16.44 1312.3
030kt2015 04:00 17.57 3.37 14,20 1172.9
030kt2015 05:00 14.87 2.37 12,50 1033.1
030kt2015 06:00 12,97 1.79 11.18 918.9
030kt2015 07:00 11.55 141 10,14 828.9
030kt2015 08:00 10.45 1.15 9.30 756.9
030kt2015 05:00 9.57 0.97 8.60 698.1 i
N3nkton1s 000 a R4 n a7 a1 f4R 7
< | " | k

Gambar 3. 16 Kotak dialog Time-series results

Graph for Subbasin "SubDAS Cisangkuy” = |G |
Subbasin "SubDAS Cisangkuy" Results for Run "Run 4"

Depth (mm)
w
=)
!

1.2004

1.0004

800

600

Flow (cms)

400

200

4 ‘ 3 ‘ [ T 8 9 10
Oct2015

3

Legend (Compute Time: 150kt2016, 09:20:08)

— RuncRun 4 Element SubDAS Cizanghuy ResultPreciptation
— RurcRun 4 Element SUbDAS Cizangkuy Result Precipitation Loss
RurcRun 4 Element SubDAS Cisangkuy Result Qutflow:

— —— RuncRun 4 Element: SubDAS Cizanghuy Result:Baseflow

Gambar 3. 17 Kotak dialog Graph results
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Mulai

4

1. Peta topografi
2. Curah hujan

v
Analisa curah hujan

wilayah

A 4

Analisa curah hujan

Metode poligon
Thiessen

rencana maksimum

Uji kecocokan
jenis sebaran

Distribusi metode
Normal, Gumbel I, Log
Pearson 111 dan Log

Normal

Uji Chi Kuadrat
dan Uji Smirnov-

Kolmogorof
Curah hujan rencana
terpilih
v v
Karakteristik Analisa debit banjir
DAS ] rencana
v A\ 4
HSS Gama 1,
Nakayasu, HEC-HMS 4.1
Snyder’s

A\ 4
Debit banjir rencana
terpilih

Selesai

Gambar 3. 18 Diagram alir analisa hidrologi sungai Cisangkuy
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b. Analisis hidrolika sungai, untuk mengetahui kemampuan alur sungai dalam
mengalirkan debit dan mengetahui kapasitas saluran yang diperlukan untuk
membantu mengatasi masalah banjir di kawasan sekitar sungai Cisangkuy
dengan pemodelan menggunakan program HEC-RAS 4.1. Program ini
dirancang untuk membuat simulasi aliran satu dimensi.

Secara garis besar, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1) Membuat skema aliran sungai Cisangkuy berdasarkan hasil pengukuran
lapangan.

2) Memasukkan data geometrik sungai Cisangkuy.

3) Menetapkan kondisi-kondisi batas (boundary conditions) yang akan
digunakan dalam analisa.

4) Menjalankan program pemodelan.

5) Mencetak hasil (output).

Dalam analisa hidrolik sungai Cisangkuy ini menggunakan kondisi

Mulai

A\ 4

- Penampang memanjang S.
Cisangkuy

- Potongan melintang S.
Cisangkuy

- Debit banjir rencana

- Angka manning penampang
sungai

eksisting sungai.

A
Membuat file
HEC-RAS baru

Input data
geometrik sungai

v

\A/
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Input data debit
sungai

Running
pemodelan

v
Hasil analisa

\ 4

Selesai

Gambar 3. 19 Diagram alir analisa hidrolika sungai Cisangkuy menggunakan
HEC-RAS 4.1

Berikut merupakan langkah-langkah menjalankan program HEC-RAS

yang sudah terinstal dalam sistem operasi windows :

]
- Buka program dengan cara double click ikon %JJ pada dekstop atau dengan
cara klik Start menu — All programs — HEC — HEC-RAS — HEC-RAS

4.1, contoh seperti gambar berikut :
| Disabled Startup I

. DriverTeelkit
. DuckLink Indra
. Eticalat USE modem
. Everncte for VAIO Dacuments
. FormatFactory
. Foxit Reader J—
. Free PDF to Word Doc Converter
. Free Video to GIF Converter

. Freemake

Music
. Games e
. GEQ-5LOPE
. Golden Software Surfer 9
| Google Chrome
. Google Drive
| Google SketchUp 8
. HEC
J HEC-HMS Default Programs
 HEC-RAS
B HECRAS 410 | Help and Support
. IK Multimedia
. Intel

Computer

Control Panel

Devices and Printers

1 Back

sy B R @

Gambar 3. 20 Tampilan awal start menu
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Maka, akan keluar tampilan awal program HEC-RAS seperti berikut :

] HEC-RAS 4.1.0 [= =

File Edit Run View Options GIS Tools Help
) e
Project: |
Plari [

[

Geometry:

IR AE T EEE
‘ =

Steady Flow: [

Unsteady Flow: |
Description | o m |L|S Customnary Units

Gambar 3. 21 Tampilan awal program HEC-RAS

- Tentukan satuan yang akan digunakan dalam pemodelan yaitu dalam meter.
Pilih menu options, kemudian pilih unit system lalu pilih system international

(Metric system).

HEC-RAS

Select Units

7 US Cushamary
% System International [Metric System)

[~ Set as default for new projects

Ok, | Cancel | Help |

Gambar 3. 22 Pemilihan unit

- Buat project baru dengan cara pilih menu file lalu pilih new project. Beri
nama judul project di dalam kolom title. Pada kolom file name isikan nama

file project lalu klik OK. File akan tersimpan dalam ekstensi .prj

New Project

Tills File Name Selected Folder _ Defaul Project Folder | Documents |
Bungai Cisanka SungaiCisangkuy. pi C:iUserstUser\Dacuments

(L ActivePresentsr

(0 Adobe

(L) dutistesr Templates

(0 Blustooth Folder

(2 Chord Lagu

(0 Corel User Files

(L1 CyberLink

(A DAS_Cisangkup

(L1 DataKartu Tanda Anggata Biasa HMS FRTK LFI
(O Freemake

(CAHEC Data

CKONAMI -

ok Cancel Help Create Falder .| EE =l

[Set diive and path, then enter a new project title and file name.

Gambar 3. 23 Kotak dialog untuk menyimpan file project baru

- Input data geometrik sungai, yaitu dengan cara menggambar alur sungai. Pilih

menu Edit lalu pilih Geometrik data.
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R Ceometric Data [=|@] =
File Edit Options View Tables Tools GISTools Help
Tools [ River |storage | sa | Pump | [ pg =
Reach | Area | Conn. | Station BBE |Description e Plot'w'S extents for Profile:
Editors’ — | p—a O | (<) 8 El
13087, 0.2168

Gambar 3. 24 Kotak menu geometric data

Untuk membuat alur sungai sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, bisa
menggunakan peta sungai asli dan di input ke dalam HEC-RAS sebagai
background gambar. Caranya pilih add/edit background picture, lalu pilih
peta yang akan dijadikan background gambar. Digunakan peta dengan

ekstensi .dxf.

! Geometric Data - geomterik diperlebar =1

File Edit Options View Tables Tools GSTooks Help
e e el I A B [p=scrnton =[] Plotws exterts for Profie; [(none]
e I=—| iy = O | <29

et T
@ 1, 5

i

Cross 24l [%8
cclion oy |
LWl 17 45" 1§,

Brdg/Cul. =7

o

RGN B

Ig
| %
Stiucture: 7078 8 ey 1Y

i

0:

user entered XS — HNon Geo-|

83379, 862319

Gambar 3. 25 Tampilan menu geometric data

Input data cross section sungai dengan cara klik cross section (ikon
disamping). Klik options kemudian pilih add a new cross section. Masukkan
data-data yang meliputi :

- River Sta = Nama setiap tampang lintang, diisi dengan nomor yang

berurutan
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- Cross Section Coordinates = Jarak antar titik beserta elevasinya pada suatu

potongan melintang

- Downstream Reach Length = Jarak potongan melintang sungai dengan

potongan melintang sebelumnya

- Manning’s value = Nilai angka kekasaran manning saluran

- Main Channel Bank Station = Station titik saluran utama sungai

- Cont/Exp Coeficients = Koefisien kontraksi dan ekspansi

= Cross Section Data - geomterik diperlebar =] = |
Bxit Edit Options Plot Help
River. [Cisangkuy = Apply Data |\£;J Plot Options %l@l I KeepPievs Pols _Clear Prev |
Rieach [And | River Sta:[134 =] ﬂ L Sub DAS Cisangkuy  Plan: Run Q50 11/21/2016
Descrplion | -
Del R Ins A
sl o Ins Flow a5 e
3 664 EG Max WS
554174 WS Max WS
£64.2 o3 Ground
B54.831 B .
663695 e Bank Sta
652,867 g
562,667 3
B52.867 w0
B52.867
65243
650.795 58
658
0 100 200 300 400 500
Station (m)
I

Gambar 3. 26 kotak menu Cross section data

- Input data debit dengan cara pilih menu edit pada halaman utama lalu klik

Unsteady flow data, sehingga muncul halaman layar seperti gambar berikut.

k. Unsteady Flow Data - Hidrograf debit dan normal depth [=]@] = |

File Options Help

Boundary Conditions | Initial Canditions |

Stage Hydrograph |

Boundary Condition Types

Flaw Hydragraph

Apply Data

| 1o/ Mon Hych || Rstratune |

oma Depth || Latersl Inflow Hydr. | | Uriform Lateral nflow || Groundwater Iniertion |
T.5. Gate Openings | Elev Controlled Gates | Mavigation Dams | | Stage/Flaw |
Fiules Ay

Add RS

Add Boundary Condition Lacation

Add Storage fdrea

Add 34 Connection .| Add Pump Station .. |

River

| 1 | Cizangluy

|And\r

144

| Flow Hydioaraph

2| Ciganalouy

Mormal Depth

Gambar 3. 27 Kotak menu Unsteady flow data
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Klik tombol flow hydrograph sebagai pilihan boundary conditions type pada
RS 144. Layar editor hidrograf debit akan aktif. Masukkan nilai-nilai

koordinat hidrograf (t,Q) dalam satuan jam dan m*/s.

-
Flow Hydrograph

River: Cisangkuy Reach: Andir RS: 144

" Read from D55 before simulation Select DSS file and Path
File: |
Path [
(¢ Enter Table Data time interval: ’m

Select/Enter the Data's Starting Time Reference

& Ilse Simulation Time: Date:  J230CT2016 Time: /0000
" Fixed Start Time: Date: ’7JT\me: ,7

No. Ordinates Interpalate Missing W alues | Del Row | Ins Row |

Hydrograph Data

Date Simulation Time Flow -
[howrs) [m3¢s)
1| 220ct2016 2400 00:00 0.
2| 230ct2016 0100 01:00 5133
3| 230ct2016 0200 0200 39,435
4| 230ct2016 0300 0300 T9.568
5| 230ct2016 0400 04:00 11355
E|_ 230ct2016 0500 0500 140.262
7l 230ct2016 0800 0E:00 1E0.736 j

Time Step Adiustment Options ["Critical” boundary conditions)
[~ Monitor this hydrograph for adjustments to computational time step

Max Change in Flow [without changing time step).

Min Flow: I iltiplier:

Plot Data ‘ 0K ‘ Cancel |

Gambar 3. 28 Kotak editor flow hidrograph

Klik tombol normal depth sebagai pilihan boundary conditions type pada RS
1. Masukkan nilai 0,00466 pada kotak friction slope. Angka ini merupakan
angka kemiringan sungai rata-rata.

Normal Depth Downstream Boundary

Riwver Cizangkuy Reach: Andir RS 1

Friction Slope: 0.004EE6

ak. | Cancel |

]

Gambar 3. 29 Kotak input angka normal depth

Klik tombol Initial Conditions (tombol di kanan tombol Boundary
Conditions) untuk mengaktifkan layar editor pengaturan syarat awal. Isikan
5,1987 pada kotak di bawah tulisan Initial Flow. Angka ini adalah nilai debit
di RS 144 pada saat awal hitungan, yaitu 5,1987 m*/s.
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A, Unsteady Flow Data - Hidrograf debit dan normal depth ‘ == B ‘
File Options Help
Boundars Condtions  Iitial Condiions | |_ApplyData |
Initial Flow Distribution Methad
" Use aRestart Fil: Filename: | =
' Enter Initial flow distribution
Add RS I

1| Cizangkuy 144  [5.1987

‘ Storage Area | Initial Elevation

Gambar 3. 30 Kotak halaman utama Unsteady flow data

Simpan data aliran tak permanen dengan memilih menu File lalu Save
Unsteady Flow Data.

Running pemodelan dengan cara klik Run lalu pilih Unsteady Flow Analysis.
Klik pada tiga kotak pilihan yang ada di kelompok Programs to Run, yaitu
Geometry Preprocessor, Unsteady Flow Simulation, dan Post Processor.
Mengatur waktu simulasi.

Pada kelompok Computation Setting, pilih “10 Minutes” sebagai Selang
waktu hitungan. Biarkan pilihan yang lain seperti apa adanya, yaitu
Hydrograph Output Interval “1 Hour” dan Detailed Output Interval “1
Hour”. Dengan pilihan ini, walaupun selang waktu hitungan adalah 10 menit,
namun hasil hitungan akan disimpan setiap selang 1 jam, baik hasil hitungan
koordinat hidrograf maupun hasil rinci hitungan.

Simpan data hitungan ke dalam file plan dengan memilih menu File lalu pilih
Save Plan As kemudian isikan nama file.

Tuliskan “RP1” sebagai identitas file plan ini pada layar permintaan short
identifier yang muncul lalu klik tombol OK.

Aktifkan modul hitungan hidraulika aliran tak permanen dengan mengklik

tombol Compute.
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A Unsteady Flow Analysis =
File Options Help
Plan : [Fun perlebar Shot 1D [RP1
Geametry File : |geomtenk diperlebar ﬂ
Unsteady Flow File |Hidrogral debit dan normal depth j

Plan Description :
Programs to Run D
¥ Geometry Preprocessor
[v Unsteady Flove Simulation
¥ Post Processor

Sirmulation Tirme \Window

Starting D ate: 230CT2016 J Starting Time:  |0000
Ending D ate: 260CT 2016 J Ending Time:  |2400

Computation Settings

Computation Interval: W Hydrograph Output Interval: m
[™ Computation Level Output Detalled Output Interval: m
D55 Dutpu Filename: |f.\Perkuliahan\Tugas\SMT NTANHEL RAS Cisanghkuw g
[v Mixed Flow Regime [see menu: "'OptionsMixed Flow Options ..."]

| Compute |

Gambar 3. 31 Kotak running unsteady flow analysis

3.6.  Desain Penelitian

Secara umum penelitian yang berjudul “Analisis Karakteristik Banjir
Sungai Cisangkuy Kabupaten Bandung” ini didasarkan pada identifikasi
masalah yang ditunjang dengan literatur-literatur terkait, kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data sekunder. Analisis data meliputi analisis hidrologi dan
analisis hidrolika sungai.. Dari hasil analisis kemudian disusun simpulan dan
saran. Agar dalam pengumpulan data lebih terarah dan sistematis, dibuat alur

penelitian ini sebagai berikut :
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Mulai

A

- Studi literatur
- Studi lapangan

\ 4

Pengumpulan data :
1. Data curah hujan
2. Data geometrik sungai Cisangkuy
3. Peta rupa bumi

\ 4

ldentifikasi permasalahan banjir

v

1. Luas daerah genangan
. Tinggi genangan
3. Lama durasi genangan

N

Menetapkan karakteristik banjir :

4

Analisis Hidrologi :
. Curah hujan rencana
. Hidrograf satuan sintetik
3. Debit banjir rencana

N -

\ 4

Analisis banjir kondisi eksisting

\ 4

Analisis Hidrolika :
1. Muka air banjir rencana

3. Simulasi aliran di sungai

2. Kapasitas tampung sungai Cisangkuy

'

Cek kapasitas
penampang sungai

Kesimpulan

A

Selesai

Skenario
rencana river
training

A
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Gambar 3. 32 Diagram alir penelitian yang digunakan dalam analisis karakteristik

banjir sungai Cisangkuy, Kabupaten Bandung
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